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Abstract This study aims to describe learning motivation in social studies subjects for
fourth grade students at SD Negeri Mangkubumen Kidul for the academic year
2021/2022. This research is a qualitative descriptive study. The subjects of this study
were students of class IV B SD Negeri Mangkubumen Kidul Surakarta as many as six
children, six parents of students, and class IV teachers. Data were obtained from
research subjects using observation, interviews, and questionnaires. The validity of the
data in this study using source triangulation and technique triangulation. Data analysis
used the Miles-Huberman interactive analysis model. The results of this study indicate
that the learning motivation of students is included in the category of very high
learning motivation. Based on the results of the research, the percentage value of
respondent 1 is 98%, respondent 2 is 76%, respondent 3 is 93%, respondent 4 is 75%,
respondent 5 is 90%, and the percentage value of respondent 6 is 85%. The average
percentage value of the six respondents is 86%, the level of learning motivation is
classified as very high. It can be concluded that the fourth grade students of SD Negeri
Mangkubumen Kidul have a very high level of motivation.
Keywords: learning motivation, students, social studies subjects, elementary school

1. Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dimana di
dalamnya merupakan berbagai persatuan dari disiplin ilmu untuk mewujudkan tujuan pendidikan di
tingkat persekolahan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji tentang suatu peristiwa, fakta, konsep
yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu
yang mempelajari tentang kehidupan sosial yang berasal dari disiplin ilmu [1]. Materi IPS di tingkat
SD mempelajari mengenai hubungan timbal balik antara anggota sosial maupun lingkungan fisik yang
didalamnya mempelajari tentang bagaimana seseorang hidup dalam lingkup masyarakat [2]. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan motivasi belajar
yang cukup tinggi [3]. Motivasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
menjalankan suatu kegiatan. Motivasi merupakan proses psikologi yang sangat kompleks dan dapat
menjadi penggerak seseorang atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan [4].
Keinginan yang mendorong siswa untuk belajar dapat dikatakan sebagai motivasi belajar [5]. Motivasi
merupakan suatu dorongan dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan daya yang
menggerakan diri siswa secara keseluruhan yang dapat memunculkan kegiatan belajar menjamin
kelangsungan dan memberi pengarahan pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai [6]. Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar pada umumnya
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belajar tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil [7]. Adapun ciri-ciri motivasi yaitu: gigih dalam
menghadapi tugas, kuat dalam kesulitan, memunculkan keinginan untuk beberapa masalah, senang
dalam bekerja secara individual, mudah bosan pada tugas-tugas yang sistematis, sarana belajar, minat,
perhatian, kemampuan diri, teman sebaya, dan faktor kesehatan. Selain beberapa faktor tersebut faktor
dalam diri peserta didik kegigihan dalam belajar adalah modal terbesar dalam mencapai keberhasilan
[8], [9].

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan 26 Oktober 2021 di kelas IV SD Negeri
Mangkubumen Kidul Surakarta dapat diketahui sebagian besar peserta didik memperhatikan dan
mempunyai antusias yang baik dan ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan saat
kegiatan belajar mengajar. Hal ini terlihat pada saat diberikan pertanyaan terkait materi IPS peserta
didik ada yang langsung memberikan tanggapan dan ada yang tidak memberikan tanggapan.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini digunakan untuk mengetahui motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dengan adanya penelitian ini
diharapkan guru dan orang tua dapat mengetahui motivasi belajar siswa. Karena pada dasarnya mata
pelajaran IPS merupakan pelajaran yang penting karena di dalamnya terdapat pelajaran sosial
mengenai cara seseorang dalam bersosialisasi di dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Mangkubumen Kidul Tahun Ajaran 2021/2022
(Penelitian Kualitatif Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Mangkubumen Kidul Tahun Ajaran
2021/2022)”.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang mana dalam pelaksanaannya
dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana dengan jelas sampai dengan desain
penelitiannya. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV (6 anak), guru, dan orang tua. Teknik
pengumpulan data pada penelitian dengan observasi, wawancara, dan angket. Teknik uji validitas
yaitu dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yaitu
dengan menggunakan model analisis Miles and Huberman prosedurnya yaitu dengan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian motivasi belajar pada mata pelajaran IPS diperoleh dari 6 responden dengan
menggunakan 10 indikator motivasi belajar yaitu (1) Keinginan dari diri sendiri (2) Kepuasan (3)
Kebiasaan baik (4) Kesadaran (5) Pujian (6) Nasihat (7) Semangat (8) Hadiah (9) Hukuman (10)
Sarana dan prasarana. Data motivasi belajar pada mata pelajaran IPS diperoleh dari hasil penelitian
dengan menggunakan data wawancara, angket, dan observasi.

Gambar 1. Pemenuhan indikator motivasi belajar
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Gambar 1 menunjukkan pemenuhan indikator motivasi belajar yang diperoleh dari hasil wawancara
dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai rata-rata persentase dari
masing-masing indikator diantaranya yaitu pada indikator keinginan dari diri sendiri sebesar 92%,
indikator kepuasan sebesar 78%, indikator kebiasaan baik sebesar 58%, indikator kesadaran sebesar
90%, indikator pujian sebesar 100%, indikator nasihat sebesar 100%, indikator semangat sebesar 75%,
indikator hadiah sebesar 84%, indikator hukuman sebesar 96%, dan indikator sarana prasarana sebesar
92%. Sehingga dapat diketahui bahwa dari 10 indikator terdapat indikator yang belum terpenuhi oleh
responden, adapun indikator tersebut yaitu indikator kepuasan, kebiasaan baik, dan semangat.
Sedangkan indikator yang sudah terpenuhi oleh keseluruhan responden yaitu diantaranya keinginan
dari diri sendiri, kesadaran, pujian, nasihat, hadiah, hukuman, dan sarana prasarana.

Gambar 1. Nilai hasil angket dan wawancara

Gambar 2. Menunjukkan hasil motivasi belajar berdasarkan wawancara dan angket sehingga dapat
diketahui nilai dari masing-masing responden. Adapun hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa
nilai persentase dari responden 1 sebesar 98%, responden 2 sebesar 76%, responden 3 sebesar 93%,
responden 4 sebesar 75%, responden 5 sebesar 90%, dan untuk nilai persentase responden 6 sebesar
85%. Berdasarkan hasil dari keenam responden motivasi belajar sesuai dengan tingkatan motivasi
belajar yang mana apabila nilai persentase sebesar kurang dari 20% termasuk kedalam tingkat
motivasi sangat rendah, nilai persentase sebesar 21% - 40% termasuk motivasi rendah, nilai persentase
sebesar 41% - 60% termasuk kedalam tingkat motivasi cukup, untuk nilai persentase sebesar 61% -
80%, termasuk tingkat motivasi belajar yang tinggi, dan untuk nilai persentase sebesar 81% -100%
termasuk motivasi yang sangat tinggi. Berdasarkan tingkatan kategori motivasi belajar dapat
disimpulkan bahwa 4 dari 6 responden termasuk kedalam tingkatan motivasi belajar yang sangat
tinggi, sedangkan 2 responden termasuk kedalam tingkatan motivasi belajar tinggi. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa rata-rata motivasi belajar kelas IV SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16
dari keenam responden didapatkan nilai persentase sebesar 86%. Berdasarkan nilai persentase tersebut
dapat dikategorikan dalam interpretasi motivasi belajar sangat tinggi pada mata pelajaran IPS.

Besarnya motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggitasari [10]. Motivasi belajar peserta didik dibagi menjadi dua yaitu intrinsik yang mana adanya
keinginan dari diri sendiri untuk memperoleh manfaat; dan ekstrinsik yang mana motivasi diperoleh
dari luar diri sendiri baik berupa penghargaan maupun dukungan dari orang lain [11].

Berdasarkan hasil dari wawancara, angket, dan observasi terkait dengan indikator keinginan
dari diri sendiri dapat diketahui bahwa seluruh responden sudah memiliki keinginan dari diri sendiri
untuk belajar mata pelajaran IPS. Seluruh responden sudah menunjukkan bahwa dalam dirinya
terdapat keinginan untuk belajar tanpa adanya paksaan dengan mengikuti kegiatan pembelajaran, dan
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tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa mengeluh. Berdasarkan pernyataan di atas
bahwa pada hasil penelitian terkait dengan indikator keinginan dari diri sendiri disimpulkan bahwa
rata-rata responden memiliki keinginan untuk belajar pada mata pelajaran IPS, minat peserta didik
dalam belajar yang merupakan salah satu dari faktor internal motivasi belajar dapat berpengaruh
sehingga memiliki peranan yang penting, motivasi belajar dan minat peserta didik mempengaruhi hasil
belajar sehingga mempunyai peranan yang penting [12]. Terkait dengan indikator kesadaran dapat
diketahui 6 responden memiliki kesadaran dalam belajar pada mata pelajaran IPS. Keenam responden
memiliki rasa tanggung jawab dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pada indikator
pujian dapat diketahui bahwa 6 responden menjadi lebih giat dalam belajar setelah mendapatkan
pujian. Pujian yang diberikan oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pemberian
pujian yang sesuai dapat menumbuhkan keinginan untuk belajar [13].

Terkait dengan indikator Nasihat dapat diketahui 6 responden merasa lebih bersemangat
untuk belajar pelajaran IPS. Keenam responden merasa lebih terdorong untuk belajar. Terkait dengan
indikator hadiah dapat diketahui 6 responden mendapatkan hadiah. Keenam responden merasa lebih
bersemangat untuk belajar setelah mendapatkan hadiah. Terkait dengan indikator hukuman dapat
diketahui bahwa guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak mengerjakan tugas,
hukuman yang diberikan berupa pemberian soal tambahan. Keenam responden merasa jera dan tidak
akan mengulang kembali sehingga mereka akan berubah dan terdorong untuk lebih giat dalam belajar.
hadiah dan hukuman dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran [14]. Pemberian hadiah dan hukuman dapat mempengaruhi motivasi belajar seseorang
dalam proses belajar [15]. Terkait dengan indikator sarana dan prasarana dapat diketahui 6 responden
merasa nyaman dalam belajar karena fasilitas yang lengkap untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Selain itu, sarana dan prasarana dikatakan sebagai faktor yang dapat mendorong keinginan siswa
untuk belajar sehingga dapat mempengaruhi motivasi belajar seseorang [16].

Berdasarkan hasil dari wawancara, angket, dan observasi terkait dengan indikator kepuasan
dapat diketahui 5 responden sudah merasakan kepuasan dalam belajar mata pelajaran IPS. Responden
yang belum memenuhi indikator ini terdapat 1 anak. Adapun responden yang belum memiliki rasa
kepuasan dalam belajar dikarenakan dalam mata pelajaran IPS umumnya banyak materi berupa bacaan,
sehingga terkadang anak merasa kesulitan untuk memahami materi tersebut, dalam wawancara
responden yang tidak memiliki rasa kepuasan mengatakan “Biasa saja bu, karena bacaannya terlalu
banyak”.

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan indikator semangat dapat diketahui bahwa 4
responden memiliki semangat dalam belajar pelajaran IPS, semangat merupakan salah satu indikator
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, motivasi belajar peserta didik dapat
diketahui dengan salah satunya memiliki sikap semangat dan rajin menghadapi tugas [17].

Berdasarkan hasil dari wawancara, angket, dan observasi terkait dengan indikator kebiasaan
baik dapat diketahui 5 responden memiliki kebiasaan baik dalam belajar pelajaran IPS. 5 responden
selalu memperhatikan dan mendengarkan saat guru menjelaskan materi pelajaran IPS. Berdasarkan
pernyataan di atas bahwa pada hasil penelitian terkait dengan indikator kebiasaan baik disimpulkan
bahwa rata-rata responden memiliki keinginan untuk belajar pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan 6 responden kelas IV SD Negeri
Mangkubumen Kidul No. 16 dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki motivasi
belajar yang sangat tinggi pada mata pelajaran IPS. Kategori motivasi belajar diantaranya yaitu
motivasi sangat rendah, motivasi rendah, motivasi cukup, motivasi tinggi, motivasi sangat tinggi.
Sehingga berdasarkan interpretasi hasil penelitian dapat diketahui bahwa motivasi belajar yang
dimiliki peserta didik kelas IV SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 termasuk kedalam kategori
motivasi sangat tinggi.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab iv, dapat diperoleh
simpulan motivasi belajar pada mata pelajaran IPS dari 6 responden kelas IV SD Negeri
Mangkubumen Kidul No. 16. keseluruhan responden rata-rata sudah memenuhi indikator motivasi
belajar. Dapat diketahui bahwa 4 siswa sudah memenuhi keseluruhan indikator motivasi belajar,
sedangkan 2 siswa masing-masing belum memenuhi dua indikator motivasi belajar. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan hangat dapat diketahui bahwa indikator semangat, kepuasan, dan kebiasaan
baik belum terpenuhi oleh 2 siswa. Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi keinginan dari diri sendiri, kepuasan,
kebiasaan baik, kesadaran. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa meliputi pujian, nasihat, semangat, hadiah, hukuman, dan sarana prasarana. Keseluruhan
indikator motivasi belajar saling berkesinambungan sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap
tingkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil dan pembahasan
kategori motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Mangkubumen Kidul No.
16 adalah motivasi sangat tinggi. Implikasi teoritis Hasil penelitian dapat menambah wawasan terkait
dengan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, sedangkan implikasi praktisnya adalah penelitian ini
dapat digunakan oleh guru dan orang tua untuk mempertahankan motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPS.
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